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Abstrak

Salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi adalah dengan memaksimalkan penggunaan teknologi
budidaya sistem bioflok. Namun permasalahan dalam usaha budidaya bioflok yaitu; sulitnya para pembudidaya
untuk menggantikan atau menggunakan alternatif pengganti penggunaan bakteri komersil untuk meningkatkan
produksi. Salah satu upaya yang dilakukan adalah penggunaan bakteri Bacillus sp. Tujuan penelitian adalah
untuk menentukan konsentrasi optimal Bacillus sp yang mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila salin.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakukan masing-masing
diulangi tiga kali, sehingga berjumlah 12 unit. Penelitian ini yang diuji adalah kosentrasi Bacillus sp. 0,0028
ml/L, 0,0030 ml/L, 0,0032 ml/L, dan 0,0034 ml/L. Hasil penelitian diperoleh retensi protein tertinggi 9.91%,
retensi lemak 2.05% dan kandungan glikogen tubuh ikan nila salin sebesar 0.68%. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian Bacillus sp. dalam media budidaya ikan nila salin memberikan pengaruh nyata.

Kata kunci: Nila salin, glikogen,bioflok, retensi protein
Abstract

One alternative to increase production is to maximize the use of biofloc system cultivation technology.
However, the problems in biofloc cultivation are; the difficulty of cultivators to replace or alternatively use
commercial bacteria to increase production. One of the efforts made is the use of bacillus sp. The aim of the
study was to determine the optimal concentration of bacillus sp that could increase the growth of saline tilapia.
This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments, each repeated three times, so
that there were 12 units. This study tested the concentration of Bacillus sp. 0.0028 ml/L, 0.0030 ml/L, 0.0032
ml/L, and 0.0034 ml/L. The results showed that the highest protein retention was 9.91%, fat retention was
2.05% and the body glycogen content of saline tilapia was 0.68%. This shows that the administration of
Bacillus sp. in saline tilapia culture media has a real effect

Keywords: Tilapia, protein retention, glycogen, biofloc

Pendahuluan

Sektor perikanan budidaya saat ini telah memberikan kontribusi nyata dalam
ketahanan pangan baik dari segi peningkatan produksi, konsumsi protein hewani,
penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan. Dari sisi produksi, jumlah produksi
perikanan budidaya pada kuartal/Ill 2021 sebesar 12,25 juta ton, meningkat dari capaian
kuartal/lll 2020 yang sebesar 11,53 juta ton (Statistik DJPB KKP, 2021). Salah satu
alternatif untuk meningkatkan produksi ikan secara nasional, dengan memaksimalkan
penggunaan teknologi budidaya sistem bioflok (Pramono et al., 2018; Faridah et al., 2019
dan Permana et al.,2021). Hal ini sejalan dengan program yang digalakkan oleh

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) mendorong masyarakat menerapkan inovasi
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teknologi budidaya ikan sistem bioflok (Dirjen Perikanan Budidaya, 2020). Keunggulan
lain dari budidaya ikan sistem bioflok seperti padat tebar yang lebih tinggi, masa
pemeliharaan lebih singkat, serta efisien dalam penggunaan air dan pemberian pakan,
berbagai kelebihan bioflok ini memberi keuntungan lebih bagi masyarakat khsususnya
kelompok pembudidaya ikan, sekaligus menjamin keberlanjutan usaha perikanan budidaya
yang ramah lingkungan, tidak hanya budidaya ikan sistem bioflok dapat menjadi solusi
pemenuhan pangan masyarakat (Malik et al., 2021).

Budidaya ikan sistem bioflok ini memiliki potensi untuk dapat meningkatkan
keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknologi budidaya dan dapat menjadi bekal
ilmu dalam melakukan usaha budidaya kedepan. Selain itu, dalam implementasi Cara
Budidaya lkan Yang Baik (CBIB) yang wajib untuk diterapkan seperti penggunaan benih
bermutu yang berasal dari induk unggul, pakan yang berkualitas, pengelolaan kualitas air,
serta manajemen kesehatan ikan dan lingkungan juga menjadi tambahan ilmu yang penting
bagi pelaku usaha budidaya (Priyono et al., 2021). Namun permasalahan dalam usaha
budidaya bioflok yaitu; sulithya para pembudidaya untuk menggantikan atau mencari
alternatif pengganti penggunaan bakteri komersil untuk meningkatkan produksi, walaupun
bakteri komersil harganya relatif mahal.

Harga bakteri komersil yang relatif mahal disebabkan karena tingginya kandungan
protein dalam pakan dan bahan baku yang masih mengandalkan dari bahan-bahan import
(Suriani, 2018). Sumber-sumber protein dalam pakan seperti tepung ikan dan kedelai,
harganya semakin mahal dan ketersediaannya semakin berkurang. Sifat fisiologis ikan
menjadikannya lebih efektif dalam memanfaatkan protein sebagai sumber energi
dibandingkan karbohidrat (Watanabe, 1988). Selain itu jenis probiotik Bacillus sp. yang
diberikan pada media pemeliharaan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dapat mencegah
penyakit Aeromonads septicemia, Ulkhaq et al., (2014). Selanjutnya dilaporkan bahwa
pemberian probiotik Bacillus sp. dalam pakan, meningkatkan laju pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan nila (Rusdani et al., 2016). Oleh karena itu, perlu dilakukan
berbagai upaya peningkatan pertumbuhan pada ikan nila salin melalui penggunaan bakteri
Bacillus sp sebagai sumber bakteri probiotik yang dapat dimanfaatan secara maksimal

dengan kosentrasi yang tepat untuk menunjang produksi ikan nila salin secara nasional.
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Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2021 di Laboratorium
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis kimia dilakukan di laboratorium Terpadu

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.

Persiapan wadah Penelitian

Wadah yang digunakan adalah waskom berkapasitas 45 liter sebanyak 12 buah.
Sebelum digunakan, wadah dicuci terlebih dahulu dan dikeringkan dibawah sinar matahari.
Wadah yang telah kering, kemudian diisi air sebanyak 20 liter, kemudian diaerasi untuk
mensuplai oksigen dimedia pemeliharaan. Perlengkapan aerasi dihubungkan pada blower

untuk mensuplai oksigen ke media pemeliharaan.

Persiapan air pada media pemeliharaan

Persiapan media pemeliharaan dengan memasukkan air sebanyak 20 liter/waskom,
kemudian masukkan kapur dolomite 0,65 g/L, kemudian masukkan molase 0,5 ml/L, sampali

media floknya terbentuk terbukti dengan dinding kolam licin, ikan nila salin siap ditebarkan.

Organisme uji dan pemeliharaan

Hewan uji yang digunakan adalah Ikan nila salin (Oreocrhomis niloticus) dengan
padat penebaran 10 ekor/20 liter, ukuran ikan 3- 5 cm yang berasal dari BPBAP Takalar.
Ikan uji terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari untuk menyesuaikan diri dengan wadah
dan media penelitian. Selama penelitian ikan diberi pakan komersil sebanyak 3 kali sehari.

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 45 hari.

Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga berjumlah 12 unit (Gazper, 1991). Adapun
perlakuan yang diujikan adalah:

Perlakuan A = bakteri bacillus sp. dengan konsentrasi 0,0028 ml/L
Perlakuan B = bakteri bacillus sp. dengan konsentrasi 0,0030 ml/L
Perlakuan C = bakteri bacillus sp. dengan konsentrasi 0,0032 ml/L

Perlakuan D = bakteri bacillus sp. dengan konsentrasi 0,0034 ml/L
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Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah;

Retensi Protein

Perhitungan retensi protein diperoleh dengan melakukan proksimat tubuh ikan pada
awal dan akhir penelitian dan kandungan protein pakan uji dengan mengikuti metode
(AOAC,1990).
Perhitungan retensi protein mengikuti (Takeuchi, 1988)

Pertambahan protein tubuh
x 100%

~ Bobot protein yang dimakan
Retensi Lemak

Perhitungan retensi lemak diperoleh dengan melakukan proksimat tubuh ikan pada
awal dan akhir penelitian dan kandungan lemak pakan uji dengan mengacu pada metode
(AOAC, 1990). Perhitungan retensi lemak mengikuti (Takeuchi,1988).

Pertambahan lemak tubuh
= x 100%

" Bobot lemak yang dimakan
Kadar glikogen tubuh ikan

Evaluasi terhadap kandungan gllikogen tubuh ikan dilakukan pada akhir Penelitian.
Penentuan kadar glikogen dilakukan pada tubuh ikan. Metode perhitungan kandungan

glikogen (Wedemeyer dan Yasutake, 1977) dengan menggunakan formula :

abs.spl/abs.std x kons.std x fp x 1/1000
Glikogen (mg/g sampel) = mmmmmm o
Bobot sampel (g)
Keterangan :

Abs. spl = absorban sampel pada A 670 nm
Abs .stda = absorbance standar
Kons. std = konsentrasi standar (500 pg/mL)

Fp = faktor pengenceran (5X)
1/1000 = perubahan dari mikrogram menjadi milligram
Analisis data

Data retensi protein, retensi lemak, dan kadar glikogen dianalisis menggunakan
Analisis Varian (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Jika berpengaruh, maka
dilanjutkan dengan menggunakan Uji lanjut Duncan untuk melihat perbedaan antar

perlakuan.
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Hasil dan Pembahasan

Retensi Protein dan Retensi Lemak Ikan Nila Salin

Retensi protein merupakan sejumlah protein yang berasal dari pakan yang
terkonversi menjadi protein yang tersimpan dalam tubuh ikan. Rata-rata retensi protein ikan
nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda dalam media budidaya dengan

sistem bioflok disajikan pada Gambar 1.

12

10

Retensi Protein (%)

A B C D

Konsentrasi Bacillus sp. (mL/L)

Gambar 1. Retensi Protein ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda
dalam media budidaya dengan sistem bioflok

Berdasarkan nilai rata-rata retensi protein ikan nila salin yang diberi konsentrasi
Bacillus sp yang berbeda dalam media budidaya sistem bioflok (Gambar 1), diketahui bahwa
perlakuan D diperoleh nilai retensi protein tertinggi (9.91%), dibandingkan dengan
perlakuan lainnya dan terendah diperoleh pada perlakuan A (4.34%). Demikian halnya
dengan retensi lemak tertinggi diperoleh pada perlakuan D sebesar (0.60%) dan terendah
pada perlakuan A sebesar (0.56%).

Hasil uji statistik menunjukan bahwa ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus
sp. yang berbeda dalam media budidaya dengan sistem bioflok berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap retensi protein ikan nila salin. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa ikan
nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda dalam media budidaya dengan
sistem bioflok menghasilkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,05) terhadap nilai retensi
protein ikan nila salin. Tingginya nilai retensi di perlakuan D, menunjukkan bahwa ikan nila
salin, lebih mampu mengonversi protein pada pakan menjadi protein yang tersimpan dalam

tubuhnya dibandingkan dengan ikan diperlakuan lainnya. Hal yang sama dilaporkan oleh
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Lestari (2019), bahwa pemberian bakteri heterotroph dalam media budidaya bioflok, dapat
meningkatkan retensi protein, pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin.
Rata-rata retensi lemak ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang

berbeda dalam media budidaya dengan sistem bioflok disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Retensi Lemak ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda
dalam media budidaya dengan sistem bioflok

Gambar 1 dan Gambar 2, memperlihatkan bahwa retensi protein dan lemak ikan nila
salin salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda tertinggi pada perlakuan D yang
berarti bahwa Bacillus sp yang diberikan mampu merombak bahan organik dalam media
budidaya sistem bioflok. Setyastuti et al., (2020), melaporkan bahwa Bacillus akan
termineralisasi senyawa nitrogen melalui penghilangan nitrifikasi dan nitrit untuk
menghilangkan senyawa nitrogen dari air. Studi fisiologis Bacillus juga menunjukkan
bahwa Bacillus dapat menggunakan nitrat dan nitrit sebagai akseptor elektronik dan sumber
nitrogen alternatif selama pengembangan, yang dapat mengurangi nitrogen dalam air
(Fenanza, 2021)

Hasil uji statistik menunjukan bahwa ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus
sp. yang berbeda dalam media budidaya dengan sistem bioflok berpengaruh nyata (p<0,05)
terhadap retensi lemak ikan nila salin. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa ikan nila
salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda dalam media budidaya dengan sistem
bioflok menghasilkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,05) terhadap nilai retensi lemak
ikan nila salin. Hasil penelitian Suyatno (1994) melaporkan bahwa kandungan lemak dalam

pakan yang optimal menunjang pertumbuhan ikan bila salin yaitu sebesar 2,7%, sedangkan
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hasil penelitian kurang dari 2,7 %. Kandungan lemak kasar berlebihan dalam pakan,
mempengaruhi mutu serta rasa pakan, selain itu akan menyebabkan penimbunan lemak
didalam ginjal, usus atau hati ikan, hal tersebut akan berdampak pada penurunan nafsu

makan dan akan menghambat pertumbuhan ikan.

Kadar Glikogen Tubuh Ikan

Rata-rata kadar glikogen ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang
berbeda dalam media budidaya dengan sistem bioflok disajikan pada Gambar 3. Hasil
analisis varian menunjukan bahwa pemberian konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda dalam
media budidaya dengan sistem bioflok berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai kandungan
kadar glikogen ikan nila salin. Uji lanjut Duncan menunjukkan perbedaan antar perlakuan
konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda dalam media budidaya ikan nila salin dengan sistem
bioflok.

Gambar 3, memperlihatkan bahwa kadar glikogen tertinggi diperoleh pada perlakuan
D (0.68%) dan terendah pada perlakuan A (0.56%). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi Bacillus sp. yang diberikan dalam media budidaya, maka semakin
meningkat kadar glikogen tubuh ikan salin. Hal ini dimungkinkan karena pada perlakuan D
diperoleh retensi protein dan retensi lemak tertinggi, sehingga ada ketersediaan energy dari
sisa hasil metabolisme yang dapat disimpan di otot dan jaringan adifose dalam bentuk
glikogen. Selain itu, penambahan probiotik kedalam pakan ikan dapat membantu proses

pencernaan dan membuat metabolisme tubuh menjadi lebih baik (Ulya, 2019)
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Gambar 3. Kadar glikogen ikan nila salin yang diberi konsentrasi Bacillus sp. yang berbeda
dalam media budidaya dengan sistem bioflok.
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Glikogen merupakan cadangan energi yang merupakan simpanan karbohidrat dalam
otot dan hati, namun kemampuan otot dan hati dalam menyimpan glikogen sangat terbatas,
sehingga kelebihan karbohidrat biasanya disimpan dalam bentuk lemak (lipogenesis). Qiang
et al,. (2014) melaporkan bahwa penggunaan karbohdirat dalam pakan ikan sebesar 40%
meningkatkan kadar glikogen. Pemberian probiotik pada penelitian ini menghasilkan kadar
glikogen dalam tubuh ikan yang lebih tinggi seiring dengan penambahan dosis perlakuan.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbaikan proliferasi probiotik serta kelangsungan
hidup akibat tersedianya enzim dalam pencernaan yang akan meningkatkan pertumbuhan.
Djauhari et al., (2020) melaporkan bahwa adanya probiotik dan bakteri menguntungkan
lainnya juga terbukti berpengaruh terhadap aktivitas enzim saluran pencernaan
menghasilkan nilai aktivitas enzim saluran pencernaan yang lebih tinggi dibanding kontrol,
karena probiotik menghasilkan berbagai macam enzim ekstraseluler, antara lain amilase,
protease dan lipase, sehingga memudahkan penyerapan serta pemanfaatan nutrien menjadi
lebih efisien.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberian konsentrasi optimal Bacillus sp yang
optimal mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila salin yaitu sebanyak 0.0034mL/L
mampu meningkatkan retensi protein, retensi lemak, dan kadar glikogen ikan nila salin untuk

menunjang pertumbuhan dalam sistem bioflok.
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